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PEGAWAI

TETAP -
dengan

Gaji Bulanan



Digunakan untuk memasukkan 

penghasilan dan PPh 21 pegawai tetap 

SETIAP MASA



Pegawai tetap di bawah 

PTKP masukin sini, 

langsung input akumulasi 

secara MANUAL
Pegawai tetap 

di atas PTKP 

input di sini



Diinput MANUAL dengan 

perhitungan sesuai Kertas Kerja





PEGAWAI

TETAP -
Mendapatkan 

Gaji Bulanan



Penghasilan Riil pada

suatu tahun pajak

Dikurangi PPh 21 yang

telah dipotong masa

Jan-Nov

PPh 21 terutang 

untuk MASA 

DESEMBER

Diketahui PPh 21-nya

Yang muncul di A1

Yang muncul di daftar 

pemotongan 1 masa pajak 

Desember



Tinggal input deh di

Daftar Pemotongan

1 masa pajak bulan

Desember ☺



Digunakan untuk membuat

bukti potong, hanya muncul

di masa DESEMBER



otomatis

manual





SELURUH PEGAWAI harus dibuatkan

bukti potong dan terlihat di Daftar Bukti

Potong A1

Pemotong MEMBERIKAN bukti potong paling

lama 1 bulan setelah tahun kalender berakhir.



Semua masuk sini, baik yang 

tidak memiliki NPWP ataupun 

yang di bawah PTKP



A1 yang sudah kita rekam, 

akan muncul daftarnya di sini.

Jadi kita bisa mengecek rekap 

pengisiannya di sini ya…



Tampilan rekapnya seperti ini.

Yang muncul HANYA YANG DI

ATAS PTKP saja

Tetap

diisi

manual



Penghasilan Teratur meliputi

seluruh gaji, segala jenis

tunjangan dan pembayaran

teratur lainnya, termasuk

uang lembur (overtime) dan

pembayaran sejenisnya.

Semua Penghasilan Teratur 

disetahunkan

Dalam hal terdapat lebih dari 1 

jenis penghasilan Teratur…
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Kepada pegawai tetap 

diberikan jasa 

produksi, tantiem, 

gratifikasi, bonus, 

premi, tunjangan hari 

raya, dan penghasilan 

lain semacam itu yang 

sifatnya tidak tetap dan 

biasanya dibayarkan 

sekali setahun

BONUS
=

Penghasilan tidak 

Teratur

=

tidak disetahunkan

Yang muncul di A1



PPh 21 atas gaji sebulan berarti

=

102.000 : 12 = Rp 8.500

Total PPh = Rp 388.500



Penghasilan bruto RIIL yang

diterima Sudiro pada bulan

tersebut terdiri dari Gaji

dan bonus yang diterima

pada bulan tsb

PPh masa Juni,

termasuk Bonus
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Kewajiban pajak 

subjektif sebagai SPDN

SUDAH ADA SEJAK 

awal tahun = 

penghasilan 

disetahunkan sesuai 

bulannya.

Ada SETELAH awal 

tahun = disetahunkan 

dengan 12 bulan (x 12)



Jumlah bruto yang benar-benar 

diterima WP selama 4 bulan



Dicek kembali sesuai kertas kerja, 

sudah menghitung otomatis.

Ph neto disetahunkan 4 bulan.
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Berhenti bekerja, 

TIDAK kehilangan 

Kewajiban Pajak 

Subjektif.

Masih menjadi 

SPDN!

Setiap bulan (Jan s.d 

Agustus) sudah 

terlanjur dipotong 

sebesar ini (gaji 

masih disetahunkan 

12 bulan)



PPh 21 untuk 

bulan terakhir 

bekerja perlu 

dihitung kembali 

seperti masa 

Desember~



Pilih dengan benar!



Dicek kembali sesuai 

kertas kerja, sudah 

menghitung otomatis.

PPh yang terutang selama 

WP bekerja di perusahaan 

tsb.

Bukti potongnya sesuai 

dengan terutangnya, BUKAN 

yang telah dipotong 



Penghasilan  bruto yang 

diterima pada masa tsb!

PPh dipotong bisa MINUS.

Kelebihannya dikembalikan oleh pemotong kepada Pegawai Tetapnya.

Kelebihan tsb akan masuk ke perhitungan satu masa pemotong.

Pengisian 

Daftar 

Pemotongan 1 

Masa Pajak di 

bulan terakhir 

pegawai 

bekerja 



• Penerima penghasilan Bukan Pegawai adalah orang pribadi selain Pegawai Tetap dan
Pegawai Tidak Tetap/Tenaga Kerja Lepas yang memperoleh penghasilan dengan nama
dan dalam bentuk apapun dari Pemotong PPh Pasal 21 dan/atau PPh Pasal 26 sebagai
imbalan jasa yang dilakukan berdasarkan perintah atau permintaan dari pemberi
penghasilan.

• Imbalan kepada Bukan Pegawai adalah penghasilan dengan nama dan dalam bentuk
apapun yang terutang atau diberikan kepada Bukan Pegawai sehubungan dengan
pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang dilakukan, antara lain berupa honorarium,
komisi, fee, dan penghasilan sejenis lainnya.

• Imbalan kepada Bukan Pegawai yang Bersifat Berkesinambungan adalah imbalan
kepada Bukan Pegawai yang dibayar atau terutang lebih dari satu kali dalam satu
tahun kalender sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan.





Bukan Pegawai yang menerima atau memperoleh

penghasilan sehubungan dengan pemberian jasa,

meliputi:

1. tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas,

yang terdiri dari pengacara, akuntan, arsitek,

dokter, konsultan, notaris, penilai, dan aktuaris;

2. pemain musik, pembawa acara, penyanyi,

pelawak, bintang film, bintang sinetron, bintang

iklan, sutradara, kru film, foto model,

peragawan/peragawati, pemain drama, penari,

pemahat, pelukis, dan seniman lainnya;

3. olahragawan;

4. penasihat, pengajar, pelatih, penceramah,

penyuluh, dan moderator;

5. pengarang, peneliti, dan penerjemah;

6. pemberi jasa dalam segala bidang termasuk

teknik, komputer dan sistem aplikasinya,

telekomunikasi, elektronika, fotografi, ekonomi

dan sosial serta pemberi jasa kepada suatu

kepanitiaan;

7. agen iklan;

8. pengawas atau pengelola proyek;

9. pembawa pesanan atau yang menemukan

langganan atau yang menjadi perantara;

10. petugas penjaja barang dagangan;

11. petugas dinas luar asuransi; dan/atau

12. distributor perusahaan multilevel marketing atau

direct selling dan kegiatan sejenis lainnya;

BERKESINAMBUNGAN - Tidak berhak PTKP



Kertas Kerja

Perhitungan

(50% x Ph. Bruto) 

x tarif Ps. 17



Masukkan penghasilan masa 

MARET, PPh akan menghitung

otomatis

Contoh 1:

MASA MARET

Bila tidak

berhak PTKP 

akan terblok

50% akumulasi

penghasilan

sebelumnya



Contoh 2:

MASA DESEMBER



Bukan Pegawai

Tidak
Berkesinambungan



Langsung input 

saja, tidak perlu 

PERHITUNGAN 

DETAIL
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